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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laju pertumbuhan ekonomi sering dijadikan tolok ukur untuk menentukan berhasil 

atau tidaknya upaya pembangunan ekonomi suatu negara. Ukuran pembangunan 

ekonomi meliputi pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), upaya serta strategi 

untuk mengurangi kemiskinan. Akibatnya, pertumbuhan suatu negara terpusat pada 

tiga bidang berbeda yang bertujuan: meningkatkan ketersediaan dan distribusi 

pangan bagi penduduk, meningkatkan taraf hidup penduduk, dan memperkuat 

kemampuan penduduk untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan sosial. 

Meskipun demikian tujuan pelaksanaan pembangunan daerah adalah untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi di daerah sehingga lebih stabil dan 

konsisten. Hal ini dapat diukur dengan peningkatan pendapatan daerah, 

peningkatan pendapatan penduduk, dan perluasan kesempatan kerja. Selain itu, 

tujuan pembangunan daerah adalah memaksimalkan Sumber daya yang sudah ada 

di daerah (Delingga et al, 2016). 

Ada hubungan langsung yang dapat ditarik antara proses desentralisasi 

pembangunan yang berkembang saat ini dan pertumbuhan ekonomi daerah (Bashir, 

2011). Pembangunan daerah sangat dibutuhkan sebagai upaya peningkatan laju 

pertumbuhan ekonomi terkhusus untuk antar daerah agar semakin seimbang dengan 

merujuk keberhasilan pelaksanaan pembangunan nasional. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan keuangan daerah yang kuat menjadi semakin penting sebagai 

upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan daerah. Pemerintah 
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daerah diberi tanggung jawab yang lebih besar dalam menjalankan fungsinya untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber daya daerah, khususnya sumber 

daya keuangan daerah yang berasal dari berbagai pemerintah daerah. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan identifikasi dan pemanfaatan sumber daya lokal.  

Selain itu, hal ini dilakukan agar pemerintah kota dapat lebih akurat 

mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber uang yang tersedia untuk 

mereka. Pemerintah pusat telah memberikan sebagian kewenangannya kepada 

pemerintah daerah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 dan 33 tahun 2004, 

yang secara terpisah mengatur desentralisasi pemerintahan dan pelimpahan 

wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam hal keuangan. 

Akibatnya, pemerintah nasional telah menyerahkan sebagian kewenangannya 

kepada masing-masing daerah. Undang-Undang ini berkaitan dengan pemerintahan 

daerah dan pembagian kekuasaan. Sesuai dengan kebijakan, uang diskresioner 

diberikan kepada pemerintah negara bagian dan lokal, dan dipahami bahwa 

pemerintah diharapkan menangani sumber daya yang mereka miliki dengan cara 

yang efisien dan efektif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pemerintah daerah 

menghadapi hambatan yang berbeda dan memanfaatkan peluang yang berbeda, 

yang keduanya tidak dapat direplikasi di tingkat nasional. 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan secara geografis terletak pada posisi antara 4o sampai 6o Lintang Selatan 

dan 104o sampai 106o Bujur Timur. Kabupaten Muara Enim mempunyai wilayah 

cukup luas dan mempunyai sumber daya alam yang cukup melimpah dengan 

wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 
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Kabupaten Banyuasin, dan Kota Palembang. Sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Kota Palembang, 

dan Kota Prabumulih. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dan Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu, sedangkan sebelah 

Barat berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas, Kota Pagaralam, dan Kabupaten 

Lahat (BAPENDA, 2020) 

Kondisi geografis yang dimiliki Kabupaten Muara Enim menjadikan 

Kabupaten Muara Enim sebagai tempat persinggahan yang ideal bagi wisatawan 

yang akan bepergian ke daerah wisata di dalam kabupaten, provinsi atau di 

Indonesia karena letak posisinya. Selain kondisi geografis, berdasarkan topografi 

Kabupaten Muara Enim yang beragam mulai dari dataran rendah sampai dengan 

dataran tinggi menimbulkan terbentuknya banyak bukit dan sungai sebagai 

destinasi wisata yang dapat dikunjungi. Beberapa destinasi wisata itu antara lain 

Air Terjun Jernihan, Air Terjun Bedegung, Taman Bunga JB Park, Bukit Kendi, 

Taman Tanjung Enim, Danau Cinta, Air Terjun Curup Bali, Air Terjun Bemban, 

Air Panas Gemuhak, Danau Deduhuk, Candi Bumiayu, dan Danau Fuji. Atas dasar 

kondisi tersebut, pada dasarnya (Lestari, 2020) membangun sektor pendapatan 

daerah perlu didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana, pembiayaan, 

teknologi serta sumber daya manusia yang handal guna meningkatkan kualitas serta 

mendukung peningkatan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim. 

Kabupaten Muara Enim berpotensi untuk meningkatkan pendapatan daerah 

melalui pengembangan sektor pariwisatanya melalui penyediaan restoran dan hotel 

baik berbintang maupun tidak berbintang. Sektor pariwisata menjadi salah satu 
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sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten. Sektor pariwisata seperti 

restoran dan hotel, memiliki potensi besar untuk menghasilkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) karena memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian lokal. Kabupaten Muara Enim dengan objek wisata dan kondisi 

geografis serta topografi yang baik dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan 

menghabiskan waktu, maka dengan adanya kunjungan wisatawan akan 

meningkatkan penerimaan dari sektor pariwisata, baik sektor restoran dan hotel 

serta didukung oleh akomodasi, transportasi hingga penjualan souvenir atau oleh-

oleh. Restoran dan hotel penting bagi pemerintah daerah karena kedua sektor ini 

memiliki kewajiban atas pembayaran pajak yang termasuk dalam kategori pajak 

daerah yang dikenakan oleh pemerintah daerah untuk membiayai berbagai program 

pembangunan dan kegiatan lainnya di daerah setempat. 

Pajak restoran dan pajak hotel ikut berperan dalam meningkatkan 

penerimaan pajak daerah. Dengan adanya restoran dan hotel yang telah berdiri di 

Kabupaten Muara Enim saat ini, maka akan menambah Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Pajak restoran dan pajak hotel dikenakan atas penjualan makanan dan 

minuman di restoran serta penyedia layanan jasa di hotel. Penerimaan dari pajak 

yang bersumber dari sektor pariwisata di suatu daerah merupakan penyumbang 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang penyaluran oleh pemerintah daerah sebagai 

pembiayaan berbagai program pembangunan dan kegiatan lainnya sebagai 

penunjang pertumbuhan ekonomi (Titania and Rahmawati, 2022). 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Muara Enim 

memastikan bahwa pemungutan pajak restoran dan hotel di kabupaten dilakukan 



 

5 

 

dengan cara yang sepenuhnya sesuai dengan undang-undang, sehingga kedua pajak 

harus  bisa dibayar tepat waktu setiap saat. Untuk mengingatkan masyarakat yang 

wajib membayar kedua pajak tersebut, instansi pemerintah Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kabupaten Muara Enim mengambil langkah tegas dengan 

mencabut izin restoran dan hotel yang tidak membayar sesuai dengan tata cara yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, kedua jenis pajak yang disebutkan sebelumnya 

dianggap berada dalam keadaan yang dicirikan sebagai salah satu yang cukup stabil 

sekaligus dan dapat memberikan sumbangsih terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi melalui pendapatan daerah. 

Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran dan Pajak Hotel 

Kabupaten Muara Enim Tahun 2012-2021 (Rupiah) 

Tahun 
Target (Rp) Realisasi (Rp) 

Pajak Hotel Pajak Restoran Pajak Hotel Pajak Restoran 

2012 400.000.000 1.400.000.000 491.884.347 2.806.589.521 

2013 450.000.000 2.000.000.000 466.745.472 3.689.700.128 

2014 690.560.000 3.185.344.098 622.526.032 4.659.926.430 

2015 592.849.412 4.193.000.000 713.421.544 5.530.391.385 

2016 718.000.000 5.167.000.000 828.299.205 6.401.568.146 

2017 823.000.000 5.970.000.000 947.926.666 6.177.067.026 

2018 1.225.815.688 6.900.468.000 1.417.001.166 7.371.460.935 

2019 2.047.536.000 7.856.400.000 2.195.981.616 8.905.064.447 

2020 991.764.000 5.590.862.500 1.452.983.610 8.771.021.987 

2021 2.047.560.000 8.918.200.000 2.104.437.576 11.134.815.925 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Muara Enim, 2022 

Pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak restoran dan 

pajak hotel dalam rentang tahun 2012 hingga 2021 relatif naik tiap tahunnya. Untuk 

penerimaan pajak restoran mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2021 

mencapai Rp 11.134.815.925 dan mengalami realisasi penerimaan paling rendah 

sebesar Rp 2.806.589.521 di tahun 2012. Sedangkan untuk penerimaan pajak hotel 



 

6 

 

terlihat pada tahun 2014 sebesar Rp. 622.526.032,00 terus meningkat hingga tahun 

2019 dan 2021 yang mencapai Rp 2.104.437.576,00.  

Pendapatan Asli Daerah dipengaruhi oleh beberapa penerimaan yang salah 

satunya pajak daerah. Hal ini dapat dilihat dari data Badan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Muara Enim tahun 2012 hingga 2021. 

Tabel 1. 2 Anggaran dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Muara Enim Tahun 2012-2021 (Rupiah) 

Tahun Anggaran Realisasi 

2012 98.591.011.328,00 128.131.381.984,73 

2013 116.403.670.831,00 149.060.133.298,93 

2014 138.348.636.341,00 138.705.896.244,15 

2015 182.898.761.175,00 178.245.088.810,87 

2016 165.236.124.689,05 150.912.522.963,17 

2017 280.607.694.873,39 226.929.233.264,54 

2018 227.589.318.925,71 232.468.798.584,45 

2019 334.751.838.304,72 303.296.321.151,66 

2020 235.429.255.631,50 248.476.477.227,97 

2021 242.880.013.544,00 240.472.782.977,73 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Muara Enim, 2022 

 Berdasarkan data pada Tabel 1.2, realisasi penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Muara Enim belum dalam kondisi yang stabil setiap tahunnya. 

Namun pada tahun 2019 mengalami penerimaan paling tinggi sebesar Rp 

303.296.321.151,66 dengan rentang waktu mulai dari tahun 2012 hingga 2021. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari berbagai sumber sangat menentukan 

pembangunan kesejahteraan manusia dan pembangunan di suatu daerah.  
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi informasi sumber utama bagi pendapatan 

di daerah yang memberikan rincian kegiatan mana yang berpotensi dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut.  

 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Muara Enim, 2022 

Gambar 1. 3 Rasio Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Muara Enim Tahun 2012-2021 (%) 

 Berdasarkan Gambar 1.3, Rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

dihitung berdasarkan pembagian realisasi dengan anggaran yang dikalikan seratus 

persen. Rasio realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) digunakan untuk 

menunjukan seberapa besar Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencapai target yang 

ditentukan. Dalam kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2012 sampai tahun 2021, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam kondisi rasio yang tidak stabil. Penyumbang 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Muara Enim tertinggi di tahun 2012 

dengan rasio 129,96  persen dan terendah sebesar 80,87  persen pada tahun 2018. 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk mengukur 

kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Melalui pertumbuhan ekonomi, 

suatu daerah mengetahui seberapa cepat pertumbuhan ekonomi terjadi dalam kurun 
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waktu tertentu. Selain itu, pertumbuhan ekonomi memberikan informasi tentang 

kinerja dengan membandingkan pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu dan 

memahami kepan ekonomi suatu wilayah cenderung tumbuh atau menyusut. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2022 

Gambar 1. 4 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Muara Enim Tahun 2012-

2021 (%) 

Gambar di atas menggambarkan perkembangan pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Muara Enim dalam kurun waktu 2012 sampai 2021. Pada Gambar 1.4, 

menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam kondisi yang cukup berfluktuasi. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi terdapat pada tahun 2018, sedangkan terendah di 

tahun 2020 sebesar 1,27  persen jauh lebih rendah dibandingkan tahun lainnya. 

Pertumbuhan ekonomi yang paling rendah di tahun 2020 jauh lebih lambat 

dibandingkan tahun lainnya yang disebabkan adanya pandemi corona 

mengakibatkan krisis ekonomi di segala bidang. 
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Dari data yang disediakan, bahwa terdapat pola hubungan antara pajak 

restoran dan pajak hotel, Pendapatan Asli Daerah, dengan pertumbuhan ekonomi. 

Ada saat-saat di mana kenaikan pertumbuhan ekonomi diikuti dengan kenaikan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta naiknya realisasi penerimaan pajak restoran 

dan pajak hotel. Sebaliknya terdapat pula kondisi laju pertumbuhan ekonomi yang 

rendah diikuti dengan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang juga rendah 

serta realisasi penerimaan rendah dari pajak hotel.  

Sehingga ketika informasi ini saling dikaitkan, hubungan antara pajak 

restoran dan pajak hotel dengan pertumbuhan ekonomi belum dapat dipastikan 

kejelasan kausalitasnya, dalam arti apakah pajak restoran dan pajak hotel 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi ataukah sebaliknya pertumbuhan ekonomi 

yang menyebabkan penerimaan pajak restoran dan pajak hotel. Mengingat 

pentingnya kajian hubungan kausalitas antara pajak restoran dan pajak hotel dengan 

pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang di 

atas, maka peneliti mengkaji lebih dalam mengenai kausalitas antara pajak restoran 

dan pajak hotel dengan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk menulis skripsi dengan judul “Kausalitas Pajak Restoran dan Pajak Hotel 

dengan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Muara Enim”.   

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontribusi pajak restoran dan pajak hotel terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Kabupaten Muara Enim ? 
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2. Bagaimana hubungan kausalitas antara pajak restoran dengan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Muara Enim ? 

3. Bagaimana hubungan kausalitas antara pajak hotel dengan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Muara Enim ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti 

berdasarkan rumusan masalah penelitian : 

1. Untuk mengetahui besarnya kontribusi pajak restoran dan pajak hotel 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Muara Enim 

2. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara pajak restoran dengan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara pajak hotel dengan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bentuk pengabdian 

kepada berbagai pihak, yang masing-masing mungkin memiliki bidang perhatian 

dan persyaratan yang berbeda, seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan tentang 

Teori Keuangan Daerah salah satunya Teori Penerimaan Negara melalui 

pemungutan pajak daerah. Teori Penerimaan Negara dapat dijadikan 

sebagai bahan penunjang kajian bagi para mahasiswa Fakultas Ekonomi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai salah satu 
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sumber informasi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu persyaratan dalam meraih gelar sarjana Ekonomi 

pada Universitas Sriwijaya jurusan Ekonomi Pembangunan jenjang 

Pendidikan S1, temuan penelitian ini juga dapat menjelaskan alasan dan 

efek dari hubungan kausalitas antara pajak restoran dengan 

pertumbuhan ekonomi dan pajak hotel dengan pertumbuhan ekonomi 

daerah, khususnya di Kabupaten Muara Enim.  

b. Bagi Badan Pendapatan Daerah  

Temuan penelitian ini menawarkan platform untuk percakapan yang 

menggugah pemikiran tentang bagaimana mendorong perluasan 

ekonomi regional dan meningkatkan efektivitas pengumpulan pajak. 

Selain itu, temuan ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan untuk 

menginformasikan keputusan kebijakan di masa mendatang dan 

memandu implementasi perubahan. 

c. Bagi Pembaca dan Pihak Lain 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi baru 

kepada pembaca, memperluas pengetahuan yang ada, dan memperluas 

perspektif mereka, sehingga memungkinkan pembaca untuk lebih siap 

untuk melakukan penelitian yang sama pada bidang lain yang tertarik. 
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